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Ruas Pipa Transmisi Semarang — Batang (Cisem Tahap 1) merupaan salah satu dari jaringan pipa trangawa.
Semula pipaini akan dibangun oleh Badan Usaha, tetapi kemudian dikembalikan ke negara karena tidak
ekonomis secara bisnis. Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis dan memodelkan perhitungan tarif
pengangkutan gas bumi untuk pipa Semarang — Batang yang akhirnya dibangun oleh pemerintah melalui
anggaran negara. Pengembangan model dilakukan dengan merubah formulasi umum penghitungan tarif
dengan dua kategori yaitu dengan skema Penyertaan Modal Negara (PMN) dan model Barang Milik Negara
(BMN). Dalam skema PMN Pemerintah meminta pengembalian modal atas aset yang sudah diinvestasikan
dengan keuntungan yang dibatasi maksimal sama dengan persentase pengembalian Surat Hutang Negara
sedangkan dalam skema BMN Pemerintah tidak pengembalian modal atas aset yang sudah diinvestasikan
sehinggatarif hanya berupa management fee. Hasil perhitungan menunjukkan perhitungan tarif dengan
skema BMN, menghasilkan nilai yang paling rendah dan efisien yaitu 57,1% lebih rendah dibandingkan jika
dihitung dengan formulasi umum penghitungan tarif dan 27,4% lebih rendah dibandingkan dengan skema
PMN. Selain itu dalam studi ini juga dilakukan implementasi profesionalisme, kode etik keinsinyuran dan
keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan (K3L).

...... Trans Java pipeline networks include the Semarang-Batang Transmission Pipeline Segment (Cisem
Phase 1). This pipe was supposed to be constructed by a company, but since it would not be profitable for
them, the state eventually got it back and The government funded the pipeline's construction through the
state budget. The goal of this study isto analyze and simulate how the Semarang-Batang pipeline's natural
gas transportation tariffs were determined. To build the model, the general formulafor calculating tariffs
was modified into two main types: the State Property (BMN) model and the State Capital Participation
(PMN) scheme. In the case of the PMN scheme, the government asks for areturn of capital on invested
assets, with profits limited to the percentage of return on government debt securities. While the BMN
scheme only allows for management fees as the government does not return capital on invested assets. The
results of the calculation show that the BMN scheme generates the lowest and most efficient value when
applied for calculating tariffs; it is 57.1% cheaper than when calculated using the conventional tariff
calculation formulation and 27.4% cheaper than when calculated using the PMN scheme. Furthermore, this
study included engineering codes of ethics, environmental safety, occupational health (K3L), and
professionalism.
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